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(QS : Al-Isra’ : 32) 
Artinya : “Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina 
itu adalah suatu perbuatan yang keji dan buruk”. 
 
“ Dream & Do “ 
( Penulis ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vi 
7 
 
 
ABSTRAK 
Tria Noviyanti (14.12.21.016) Hubungan Berpikir Positif Terhadap Self-
Efficacy Ex. Female Prostitute Di Panti Pelayanan Sosial Wanita 
Wanodyatama Surakarta. Program Studi Bimbingan Konseling Islam, 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta 2018. 
 
Kata Kunci : Berpikir Positif, Self-Efficacy  
 
Setiap individu memiliki permasalahan masing-masing seperti 
yang dialami oleh eks. Wanita tuna susila di Panti Pelayanan Sosial 
Wanita Wanodyatama Surakarta. Mempunyai pikiran negatif 
mengakibatkan menurunnya tingkat efikasi diri, berdampak juga pada  
psikis dan fisik pada eks. Wanita tuna susila, peran keluarga, masyarakat, 
teman ikut andil dalam proses pemulihan psikologi individu eks. Wanita 
tuna susila tersebut. Seperti pendapat Bachtiar 2018 : 30, berpikir positif 
adalah kegiatan akal budi yang bermanfaat, yang memutuskan suatu 
tindakan keputusan atau karya yang berguna, tidak untuk diri sendiri tetapi 
juga orang lain, dan kemaslahatan banyak orang. Oleh karena itu tujuan 
dari penelitian ini ialah untuk mengetahui hubungan berpikir positif 
terhadap self-efficacy ex.female prostitute di panti pelayanan sosial wanita 
Wanodyatama Surakarta. 
 
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif 
dengan pendekatakan Korelasional. Subjek penelitian ini 50 mantan 
pekerja seks komersial yang direhabilitasi di panti pelayanan sosial wanita 
Wanodyatama, pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
teknik random sampling. Pada skala berpikir positif menggunakan angket 
terpakai dan pada skala self-efficacy dihasilkan koefisien reliabilitas 0, 967 
dan dari 30 item valid. Teknik analisis data menggunakan teknik korelasi 
Product Moment dengan bantuan SPSS Versi 21.00. 
 
Hasil penelitian yang menunjukan adanya hubungan yang 
signifikan antara Berpikir positif terhadap self-efficacy dengan didapatkan 
r hitung = 0, 800 dan r tabel = 0, 278 dengan N=50 pada taraf signifikan 
5%. Dengan demikian r hitung = 0, 800 > r tabel = 0, 278, maka h0 ditolak 
dan h1 diterima, yang berarti terdapat hubungan positif berpikir positif 
terhadap self-efficacy ex. Female prostitute di panti pelayanan sosial 
wanita Wanodyatama Surakarta.  
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ABSTRACT 
 
Tria Noviyanti (14.12.21.016) The Relationship of Positive Thinking to 
Self-Efficacy Ex. Female Prostitute in Surakarta’s Wanodyatama Women's 
Social Service Institution. Study Program of Islamic Counseling Guidance, 
Faculty of Ushuluddin and Dakwah IAIN Surakarta 2018. 
 
Keywords: Positive Thinking, Self-Efficacy 
 
 Every individual has their own problems similar to those 
experienced by ex-prostitutes at the Women's Social Services Institution 
Wanodyatama Surakarta. Negative thoughts result in a decreasing level of 
self-efficacy and affect one’s psychological and physical health. For 
prostitutes, the role of family, community, and friends contribute to the 
recovery process of their psychological health. According to Bachtiar 
2018: 30, positive thinking is a useful activity which can help one makes a 
decision or result in something that is useful, not only for yourself but also 
for the benefit of other people. Therefore the purpose of the research is to 
know relationship of positive thingking to self-efficacy for ex-prostitutes 
in the woman’s social care center Wanodyatama Surakarta. 
  
 The research method for this study is Correlational and 
quantitative. The subjects are 50 former sex workers commercially 
rehabilitated at the Wanodyatama women's social care institution using a 
random sampling technique. A questionnaire was used for the positive 
thinking scale and the self-efficacy scale produced a reliability coefficient 
of 0, 967 from 30 valid items. Product Moment correlation technique was 
used for the data analysis with the help of SPSS Version 21.00. 
 
The results of the study showed a significant relationship between 
positive thinking and self-efficacy, producing r count of 0, 800 and r table 
of 0, 278 while N = 50 at a significant level of 5%. Thus the r count = 0, 
800 > r table = 0, 278, then h0 is rejected and h1 accepted, which means 
there is a positive relationship of positive thinking with self-efficacy for 
ex-prostitutes in Wanodyatama Surakarta. 
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 BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Manusia merupakan salah satu makhluk ciptaan Tuhan yang 
unik, kenapa bisa demikian, karena meskipun sepintas antara 
individu satu dengan individu lain memiliki kesamaan dari segi fisik, 
namun tidak selamanya ia memiliki kesamaan dari segi psikisnya. 
Oleh karena itu kepribadian di sini menjadi hal yang patut untuk 
diperhatikan, karena antara individu yang satu dengan individu yang 
lain selalu memiliki perbedaan yang signifikan, baik dalam hal 
menghadapi maupun cara mengatasi masalah. Keunikan inilah yang 
menjadikan manusia berbeda dengan makhluk Tuhan yang lain. 
Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi pula 
yang tidak diimbangi dengan keahlian yang dimiliki, tentunya akan 
banyak sekali muncul permasalahan baik dari segi sosial, ekonomi 
dan agama. Tapi faktor ekonomi lah yang sering menjadi alasan, 
ketidakmampuan untuk bertahan hidup dengan cara yang halal, yang 
hanya ingin mencari uang lebih cepat dan menggiurkan untuk 
bertahan hidup. Kemampuan ekonomi yang lemah membawa mereka 
ingin ekonomi mereka lebih besar, bisa karena factor gengsi, mereka 
tidak memperdulikan resikonya. Sebagian dari mereka memilih jalan 
pintas untuk mencari jalan bagaimana agar cepat mendapatkan uang 
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untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, dan jalan yang dipilih 
yaitu menjual diri mereka sebagai pelacur atau pekerja seks 
komersial. Pekerja seks komersial merupakan sebutan untuk pelaku 
dari kegiatan prostitusi. Sedangkan prostitusi merupakan kegiatan 
menjual seks dengan hubungan seks di luar nikah untuk mendapatkan 
uang dalam skripsi Titik Rahayu (2017 : 21) dalam (Clinard & 
Meier, 2011:351) Syam (2002 :7) menyebutkan bahwa sebutan lain 
untuk pekerja seks wanita sering disebut dengan istilah pelacur, 
perempuan jalanan, lonte, sundal, dan bergenggek. 
Terdapat banyak hal yang melatarbelakangi seseorang 
memilih profesi sebagai pekerja seks. dalam skripsi Titik Rahayu 
(2017 : 21) dalam Kartono (1992 :208-214) menyebutkan bahwa 
alasan seseorang bekerja sebagai pekerja seks antara lain karena 
menghindari kesulitan hidup, pengaruh budaya luar, akibat 
permasalahan dalam keluarga atau rumah tangga, dan penipuan. 
Pelaku pekerja seks biasanya berasal dari kalangan ekonomi rendah. 
Sempitnya lapangan kerja, persaingan ketat, serta kurangnya skill 
yang dimiliki seringkali membuat orang mudah tertipu dengan 
iming-iming pendapatan besar sehingga terjerumus dalam prostitusi. 
Kurangnya kasih sayang dalam keluarga atau ketidakmampuan 
mengatasi permasalahan dalam pernikahan juga menjadi salah satu 
penyebab orang melampiaskan keinginannya dengan menjadi pekerja 
seks. Selain itu, pengaruh budaya luar yang hedonis juga membuat 
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orang menghalalkan segala cara memuaskan keinginannya agar 
hidup mewah. 
Menurut Clinard & Meier (2011 : 356-357) dalam skripsi 
Titik Rahayu (2017 : 22), terdapat tiga tipe prostitusi dantara lain 
streetwalker (kupu-kupu malam), bad girl,, dan call girl (wanita 
panggilan). Streetwalker adalah tipe prostitusi dengan tariff paling 
murah. Pekerja seks ini biasa mangkal di jalanan seperti lokasi RRI, 
Solo. Pelaku biasanya melayani kliennya di motel. Berbeda dengan 
streetwalker , bad girl, sedikit lebih tinggi pasarannya. Prostitusi tipe 
ini tidak mangkal dijalanan melainkan di bar atau diskotik. 
Dibandingkan dengan streetwalker  yang melayani siapa saja, bad 
girl lebih pemilih dan memilij klien yang sekiranya potensial untuk 
menjadi tamunya. Sedangkan call girl adalah tipe prostitusi yang 
paling elit. Tipe ini melakukan aktivitasnya di hotel mewah atau 
apartemen. Tipe call girl jauh lebih privasi dan hanya orang-orang 
kaya yang menggunakan jasanya. 
Sedangkan menurut Kartini Kartono, wanita tuna susila 
adalah “bentuk penyimpangan dan tidak terintegrasi dalam bentuk 
pelampiasan nafsu, tanpa kendali dengan banyak orang (pramikuitas) 
disertai eksploitasi dan komersialisasi seks yang impersonal tanpa 
afeksi sifatnya. Tuna susila juga diartikan salah tingkah, tindak 
susila, atau gagal dalam menyesuaikan diri terhadap norma-norma 
susila” dalam skripsi Nurdiansah (2014) Kartono (2003 : 185). Salah 
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satu perubahan tata nilai tersebut dikarenakan lemahnya keyakinan 
beragama, sikap individual dan matrealis. Keadaan ini sangat 
berlawanan dengan ajaran islam sekaligus tidak mendukung 
pencapaian tujuan pendidikan nasional mengacu pada Undang-
Undang No. 20 tahun 2003 pasal 3 tentang sistem pendidikan 
nasional yang menyatakan bahwa pendidikan berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka melalui lembaga formal 
maupun non formal. Pendidikan merupakan salah satu pilar pokok 
untuk membangun Negara agar kokoh dan berkualitas (UU RI No. 
20, 2003 :6) dalam skripsi Nurdiansah (2014). 
Dalam pandangan islam, prostitusi dianggap sebagai 
perbuatan zina. Hal tersebut karena prostitusi atau pelacuran 
merupakan bentuk hubungan seksual yang dilakukan antara lelaki 
dan perempuan yang tidak memiliki ikatan perkawinan. Tindakan 
tersebut merupakan bentuk penyimpangan agama terkait hubungan 
seksual yang hanya disahkan melalui perkawinan (Syam, 2002 : 63) 
dalam skripsi Titik Rahayu (201). Oleh karena itu, prostitusi termauk 
perbuatan keji dan tergolong dalam dosa besar. Orang yang 
melakukan perzinaan dihukum dengan kurungan hingga mereka 
menemui ajal. Hukuman tersebut bukan hanya diberikan kepada 
wanita pelaku zina saja, namun kedua orang yang melakukan zina. 
Dalam agama islam juga praktek pelacuran dilarang keras karena 
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merupakan berbuatan keji, baik secara terang-terangan maupun 
tersembunyi. Para pelaku pelacuran selain mendapat hukuman yang 
berat secara fisik juga mendapat hukuman moril dari masyarakat di 
lingkungan sekitar. Hal ini sesuai dengan QS Al-Isra’ 32 
 
 
Artinya : “Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina 
itu adalah suatu perbuatan yang keji dan buruk” (Q.S.  Al-Isra’ 32). 
 
Menurut Albert Ellis (1998 : 132), “berpikir negatif menyebabkan 
seseorang mengalami gangguan emosional, bertingkah laku 
menyimpang (maladjusted). Kecemasan muncul dikarenakan adanya 
pikiran yang negatif dan dari pikiran negatif tersebut dipengaruhi 
oleh sistem nilai atau ide-ide yang di serap dan di persiapkan dari 
dunia nyata dimana manusia itu hidup. Maka dari sifat negatif 
tersebut munculah emosi yang tidak terkendali dan menjadi 
permasalahan. 
Permasalahan tersebut diatas yang membawa dampak bagi 
psikis dan fisik mereka. Manusia dalam kehidupannya sering 
menemui kendala-kendala yang membuat mereka merasa kecewa dan 
tidak menemukan jalan keluar sehingga memilih langkah yang 
kurang tepat dalam jalan hidupnya. Salah satu jalan pintas dalam 
perjalanan hidup seorang perempuan karena mengalami cobaan 
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hidup yang berat, perempuan tersebut terjun dalam dunia pelacuran, 
dan setelah ia berhenti menjadi seorang pelacur ia memiliki mindset 
negetif, menyalahkan diri sendiri dan menurunnya efikasi diri pada 
eks. Wanita tuna susila tersebut, menurunya rasa kemampuan yang 
dimilikinya untuk melakukan sesuatu, salah satunya yaitu untuk 
bersosialisasi di lingkungan masyarakat. Untuk itu pentingnya 
berpikiran positif dalam melangsungkan kehidupanya guna 
bersosialisasi dengan masyarakat lingkungan. 
Berpikiran negatif sering muncul karena dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Salah satunya adalah faktor kognitif. Sebagai 
contohnya permasalahan yang dialami ibu SK asal kota W seorang 
mantan pekerja seks komersial dia sangat sulit berinteraksi dengan 
masyarakat sekitar rumahnya, dia merasa minder, mempunyai 
pemikiran negatif jika dirinya adalah orang yang kotor, merasa tidak 
pantas dihargai dan dihormati. Pekerja seks komesial dipandang 
masyarakat sebagai pekerjaan yang kotor dan hanya dipandang 
sebelah mata karena mereka tidak mempunyai harga diri atau 
menjual harga diri mereka demi kesenangan sesaat atau demi uang. 
Pola pikir dibedakan menjadi dua yaitu berpikir negatif dan 
perpikir positif. Peran pola pikir positif sangat penting dalam 
menghadapi permasalahan atau peristiwa yang tidak menyenangkan. 
Berpikir positif dapat membuat individu memusatkan perhatian pada 
hal-hal yang positif pada maslaah hidup yang dihadapi sehingga 
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merasa lebih tenang dan rileks serta menyesuaikan diri untuk 
mengatasi masalah yang sedang dihadapi. 
Berpikir positif dapat membantu klien menetapkan hubungan 
antara persepsi dan kognisinya, dengan emosi dan perilakunya. 
“untuk mengidentifikasikan persepsi atau kognisi tersebut dengan 
persepsi yang lebih meningkatkan diri (Cormier dan Cormier, 1985 
:131). Sehingga individu mempu mengaktualisasikan diri dan bisa 
menghadapi masalah pada dirinya. 
Menurut Bandura dalam jurnal pesona psikologi Indonesia 
(dalam Alwisol, 2009) efikasi diri mengacu pada keyakinan yang 
berkaitan dengan kemampuan dan kesanggupan seorang pelajar 
untuk mencapai dan menyelasaikan tugas-tugas belajar dengan target 
hasil dan waktu yang telah ditentukan. Efikasi diri mengacu pada 
pertimbangan seberapa besar keyakinan seseorang tentang 
kemampuannya menyelesaikan tugas-tugas belajar. Efikasi diri 
merupakan keyakinan seseorang terhadap kemampuan 
menyelesaikan tugas-tugas akademik yang didasarkan atas kesadaran 
diri tentang pentingnya pendidikan, nilai dan harapan pada hasil yang 
akan dicapai dalam kegiatan belajar. 
Efikasi diri merupakan salah satu aspek pengetahuan tentang 
diri atau self knowledge yang paling berpengaruh dalam kehidupan 
manusia sehari-hari. Hal ini disebabkan efikasi diri yang dimiliki ikut 
mempengaruhi individu dalam menentukan tindakan yang akan 
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dilakukan untuk mencapai suatu tujuan termasuk di dalamnya 
perkiraan sebagai kejadian yang akan dihadapi. Efikasi diri yakni 
keyakinan bahwa seseorang bisa menguasai situasi dan mendapatkan 
hasil positif. Bandura (Santrock, 2007: 286) mengatakan bahwa 
efikasi diri berpengaruh besar terhadap perilaku. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melihat 
apakah ada hubungan antara berpikir positif terhadap self efficacy ex. 
Female prostitute di panti pelayanan sosial wanita wanodyatama kota 
Surakarata. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 
dapat di identifikasi permasalahan sebagai berikut: 
1. Rendahnya self-efficacy pada ex. Female prostitute di Panti 
Pelayanan Sosial Wanita Wanodyatama Surakarta. 
2. Adanya pola pikir negative pada ex. Female prostitute di Panti 
Pelayanan Sosial Wanita Wanodyatama Surakarta. 
C. Pembatasan Masalah 
Agar permasalahan yang dikaji dapat terarah, maka 
permasalahan tersebut akan dibatasi oleh hubungan berpikir positif 
terhadap self efficacy ex. Female prostitute di Panti Pelayanan Sosial 
Wanita Wanodyatama Surakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
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Apakah ada hubungan berpikir positif terhadap self-afficacy ex. 
Female prostitute di Panti Pelayanan Sosial Wanita Wanodyatama 
Surakarta. 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang diutarakan diatas, maka 
tujuan penelitian ini yaitu “Untuk mengetahui hubungan berpikir 
positif terhadap self-efficacy ex. Female prostitute di Panti Pelayanan 
Sosial Wanita Wanodyatama Surakarta”. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 
menambah sumbangan pemikiran dan menambah ilmu 
pengetahuan baru bagi penulis. 
b. Hasil penelitian ini juga dapat memberikan masukan baru bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan pada umumnya serta 
pengembangan ilmu bimbingan dan konseling pada khusunya. 
2. Manfaat praktis 
a. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan untuk melakukan 
penelitian dalam bidang bidang sosial dengan penelitian 
sejenis. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk kegiatan 
penelitian selanjutnya. 
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c. Adanya kesadaran para mantan wanita tuna susila untuk selalu 
berpikir postif setelah meningglkan pekerjaanya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Efikasi Diri ( Self Efficacy) 
1. Pengertian Efikasi Diri 
Konsep self efficacy sebenarnya inti dari teori social cognitive  
yang dikemukakan oleh Albert Bandura yang menekankan peran 
pelajar observasional, pengalaman sosial, dan determinisme 
timbale balik dalam pengembangan kepribadian. Menurut Bandura 
(dalam Jess Feist & Feist, 2010: 212) self efficacy adalah 
keyakinan seseorang dalam kemampuannya untuk melakukan 
sesuatu bentuk control terhadap fungsi orang itu sendiri dan 
kejadian dalam lingkungan. Bandura juga menggambarkan self 
efficacy  sebagai penentu bagaimana orang merasa, berfikir, 
memotifasi diri, dan berperilaku (Bandura, 1994:2). 
Efikasi diri merupakan salah satu aspek pengetahuan tentang 
diri atau self knowledge yang paling berpengaruh dalam kehidupan 
manusia sehari-hari. Hal ini disebabkan efikasi diri yang dimiliki 
ikut mempengaruhi individu dalam menentukan tindakan yang 
akan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan termasuk di dalamnya 
perkiraan sebagai kejadian yang akan dihadapi. Efikasi diri yakni 
keyakinan bahwa seseorang bisa menguasai situasi dan 
11 
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mendapatkan hasil positif. Bandura (Santrock, 2007: 286) 
mengatakan bahwa efikasi diri berpengaruh besar terhadap 
perilaku. 
Sementara itu, Baron dan Byrne mendefenisikan efikasi diri 
sebagai evaluasi seseorang mengenai kemampuan atau kompetensi 
dirinya untuk melakukan suatu tugas, mencapai tujuan, dan 
mengatasi hambatan. Bandura dan Woods menjelaskan bahwa 
efikasi diri mengacu pada keyakinan akan kemampuan individu 
untuk menggerakkan motivasi, kemampuan kognitif, dan tindakan 
yang diperlukan untuk memenuhi tuntutan situasi (dalam Ghufron, 
2010: 74). 
Alwisol (2016 : 287), menyatakan bahwa efikasi diri sebagai 
persepsi diri sendiri mengenai seberapa bagus diri dapat berfungsi 
dalam situasi tertentu, efikasi diri berhubungan dengan keyakinan 
bahwa diri memiliki kemampuan melakukan tindakan yang 
diharapkan. Efikasi diri menurut Alwisol (2016 : 304) dapat 
diperoleh, diubah, ditingkatkan atau diturunkan, melalui salah satu 
atau kombinasi empat sumber, yakni pengalaman menguasai 
sesuatu prestasi (performance accomplishment), pengalaman 
vikarius (vicarious experience), persuasi sosial (social persuation) 
dan pembangkitan emosi (emotional physiological states). 
Pengalaman perfomansi adalah prestasi yang pernah dicapai pada 
masa yang telah lalu. Pengalaman vikarius diperoleh melalui 
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model sosial. Persuasi sosial adalah rasa percaya kepada pemberi 
persuasi, dan sifat realistic dari apa yang dipersuasikan. 
Schunk (Anwar, 2009 : 23) mengatakan bahwa self efficacy 
sangat penting perannya dalam mempengaruhi usaha yang 
dilakukan, seberapa kuat usahanya dalam memprediksi 
keberhasilan yang akan dicapai. Hal ini sejalan dengan yang 
dikemukakan Woolfolk (Anwar, 2009 : 23) bahwa self efficacy 
merupakan penilaian sesorang terhadap dirinya sendiri atau tingkat 
keyakinan mengenai seberapa besar kemampuannya dalam 
mengerjakan suatu tugas tertentu unyuk mencapai hasil tertentu. 
Gist dan Mitchell mengatakan bahwa efikasi diri dapat 
membawa pada perilaku yang berbeda diantara individu dengan 
kemampuan yang sama karena efikasi diri mempengaruhi pilihan, 
tujuan, pengatasan masalah, dan kegigihan dalam berusaha (Judge 
dan Erez, dalam Gufron, 2010 :75). Seseorang dengan efikasi diri 
percaya bahwa mereka mampu melakukan sesuatu untuk 
mengubah kejadian-kejadian di sekitarnya, sedangkan seseorang 
dengan efikasi diri rendah menganggap dirinya pada dasarnya tidak 
mampu mengerjakan segala sesuatu yang ada disekitarnya. Dalam 
situasi yang sulit, orang dengan efikasi yang rendah cenderung 
mudah menyerah. Sementara orang dengan efikasi diri yang tinggi 
akan berusaha lebih keras untuk mengtasi tantangan yang ada. Hal 
senada juga diungkapkan oleh Gist, yang menunjukan bukti bahwa 
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perasaan efikasi diri memainkan satu peran penting dalam 
mengatasi memotivasi pekerja untuk menyelesaikan pekerjaan 
yang menantang dalam kaitannya dengan pencapaian tujuan 
tertentu. 
Berdasarkan uaraian diatas dapat disimpulkan bahwa efikasi 
diri adalah keyakinan individu pada kemampuan dirinya sendiri 
dalam menghadapi atau menyelesaikan suatu tugas, mencapai 
tujuan, dan mengatasi hambatan untuk mencapai suatu hasil dalam 
situasi tertentu. 
2. Aspek-aspek Self-Efficacy 
Bandura (dalam Ghufron, 2010 : 88), efikasi pada diri tiap 
individu akan berbeda antara satu individu dengan lainnya 
berdasarkan tiga dimensi. Berikut adalah tiga dimensi tersebut, 
yaitu: 
a. Tingkat (level) 
Dimensi ini berkaitan dengan derajat kesulitan tugas 
individu merasa mampu untuk melakukannya. Apabila individu 
dihadapkan pada tugas-tugas yang disusun menurut tingkat 
kesulitannya, maka efikasi diri individu mungkin akan terbatas 
pada tugas-tugas yang mudah, sedang, atau bahkan meliputi 
tugas-tugas yang paling sulit, sesuai dengan batas kemampuan 
yang dirasakan untuk memenuhi tuntutan perilaku yang 
dibutuhkan pada masing-masing tingkat. Dimensi ini memiliki 
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implikasi terhadap pemilihan tingkah laku yang berada di luar 
batas kemampuan yang dirasakan. 
b. Kekuatan (strength) 
Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kekuatan dari 
keyakinan atau pengharapan individu mengenai 
kemampuannya. Pengharapan yang lemah mudah digoyahkan 
oleh pengalaman-pengalaman yang tidak mendukung. 
Sebaliknya, pengharapan yang mantap mendorong individu 
tetap bertahan dalam usahanya. Meskipun mungkin ditemukan 
pengalaman yang kurang menunjang. Dimensi ini biasanya 
berkaitan langsung dengan dimensi level, yaitu makin tinggi 
level taraf kesulitan tugas, makin lemah keyakinan yang 
dirasakan untuk menyelesaikannya. 
c. Generalisasi (generality) 
Dimensi ini berkaitan dengan luas bidang tingkah laku yang 
mana individu merasa yakin akan kemampuannya. Individu 
dapat merasakan yakin terhadap kemampuan dirinya. Apakah 
terbatas pada suatu aktivitas dan situasi tertentu atau pada 
serangkaian aktivitas dan situasi yang bervariasi. 
Pada artikel Bandura (2006 :307-319) yang berjudul  guide 
for contructing self efficacy scales menegaskan bahwa ketiga 
dimensi tersebut paling akurat untuk menjelaskan self afficacy 
seseorang. Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
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dimensi yang membentuk self efficacy adalah tingkat (level), 
dimesi kekuatan (strength), dan dimensi genralisasi 
(generality). 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Self Efficacy  
Menurut Bandura (dalam Jess Feist & Feist, 2010 : 213-215) 
self efficacy dapat ditumbuhkan dan dipelajari melalui empat hal, 
yaitu: 
a. Pengalaman Mmenguasai Sesuatu (Mastery Experience) 
Pengalaman menguasai sesuatu yaitu pefroma masa lalu. 
Secara umum peforma yang berhasil akan meningkatkan self 
efficacy individu, sedangkan pengalaman pada kegagalan akan 
menurunkan. Setelah self efficacy kuat dan berkembang melalui 
serangkaian keberhasilan, dampak negative dari kegagalan-
kegagalan tersebut dapat diatasi dengan memperkuat motivasi 
diri apabila seseorang menemukan hambatan yang tersulit 
melalui usaha yang terus-menerus. 
b. Modeling Sosial  
Pengalaman terhadap keberhasilan orang lain dengan 
kemampuan yang sebanding dalam mengerjakan suatu tugas 
akan meningkatkan self efficacy individu dalam mengerjakan 
tugas ama. Begitu pula sebaliknya, pengamatan terhadap 
kegagalan orang lain akan menurunkan penilaian individu 
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mengenai kemampuannya dan individu akan mengurangi usaha 
yang dilakukannya. 
c. Persuasi Sosial  
Individu diarahkan berdasarkan saran, nasehat, dan 
bimbingan sehungga dapat meningkatkan keyakinannya 
tentang kemampuan-kemampuan yang dimiliki dapat 
membantu tercapainya tujuan yang diinginkan. Individu yang 
diyakinkan secara verbal cenderung akan berusaha lebih keras 
untuk mencapai suatu keberhasilan. Namun pengaruh persuasi 
tidaklah terlalu besar, dikarenakan tidak memberikan 
pengalaman yang dapat langsung dialami atau diamati individu. 
Pada kondisi tertekan dan kegagalan yang terus-menerus, akan 
menurunkan kapasitas pengaruh sugesti dan lenyap disaat 
mengalami kegagalan yang tidak menyenangkan. 
d. Kondisi Fisik dan Emosional  
Emosi yang kuat biasanya akan mengurangi peforma, saat 
seseorang mengalami kekuatan yang kuat, kecemasan akut, 
atau tingkat stress yang tinggi, kemungkinan akan mempunyai 
ekspetasi efikasi yang rendah. 
Tinggi rendahnya efikasi diri seseorang dalam tiap tugas 
sangat bervariasi. Hal ini disebabkan oleh adanya beberapa 
factor yang berpengaruh dalam mempersepsikan kemampuan 
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diri individu. Ada beberapa yang mempengaruhi efikasi diri, 
antara lain: (Bandura, dalam Anwar :2009) 
a. Budaya  
Budaya mempengaruhi self efficacy melalui ini 
(value), kepercayaan (belief), dan proses pengaturan diri 
(self-regulation process) yang berfungsi sebagai sumber 
penilaian self efficacy dan juga sebagai konskuensi dari 
keyakinan akan self efficacy.  
b. Jenis Kelamin   
Perbedaan gender juga berpengaruh terhadap sef 
efficacy. Hal ini dpaat dilihat dari penelitian Bandura 
(1997) yang menyatakan bahwa wanita efikasinya lebih 
tinggi dlam mengelola perannya. Wanita yang memiliki 
peran selain sebagai ibu rumah tangga, juga sebagai wanita 
karir akan memiliki self efficacy yang tinggi dibandingkan 
dengan pria yang bekerja.  
 
c. Sifat dari Tugas Yang Dihadapi  
Derajat komplesitas dari kesulitan yang dihadapi oleh 
individu akan mempengaruhi penilaian individu terhadap 
kemampuan dirinya sendiri semakin kompleks suatu tugas 
yang dihadapi oleh individu maka akan semakin rendah 
individu tersebut menilai kemampuannya. Sebaliknya, jika 
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individu dihadapkan pada tugas yang mudah dan sederhana 
maka akan semakin tinggi individu tersebut menilai 
kemampuannya.  
d. Insentif Eksternal  
Factor lain yang dapat mempengaruhi self efficacy 
individu adalah insetif yang diperolehnya. Bandura 
menyatakan bahwa salah satu faktor yang dapat 
meningkatkan self efficacy adalah competent contingens 
incentive, yaitu insentif yang diberikan oleh orang lain yang 
merefleksikan keberhasilan orang. 
e. Status atau Peran Individu Dalam Lingkungan 
Individu yang memiliki status lebih tinggi akan 
memperoleh derajat control yang lebih besar sehingga self 
efficacy yang dimilikinya juga tinggi. Sedangkan individu 
yang memiliki status yang lebih rendah akan memiliki 
control yang lebih kecil sehingga self efficacy yang 
dimilikinya juga rendah. 
f. Informasi Tentang Kemampuan Diri  
Individu akan memiliki self efficacy tinggi, jika ia 
memperoleh informasi positif mengenai dirinya, sementara 
individu akan memiliki self efficacy yang rendah, jika ia 
memperoleh informasi negate mengenai dirinya. 
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Ada beberapa faktor yang mempengaruhi self efficacy 
menurut Greenberg dan Baron (Maryati, 2008 : 51) 
mengatakan ada dua faktor yang mempengaruhi yaitu: 
a. Pengalaman langsung, sebagai hasil dari pengalaman 
yang mengerjakan suatu tugas dimasa lalu (sudah 
melakukan tugas yang sama dimasa lalu). 
b. Pengalaman tidak langsung, sebagai hasil observasi 
pengalaman orang lain dalam melakukan tugas yang 
sama (pada waktu individu mengerjakan sesuatu dan 
bagaimana individu tersebut menerjemahkan 
pengalamannya tersebut dalam mengerjakan suatu 
tugas.  
Berdasarkan uaraian diatas, dpaat disimpulkan bahwa 
faktor yang mempengaruhi self efficacy adalah 
pengalaman keberhasilan (master experience), 
pengalaman orang lain (vicarious experience), persuasi 
verbal (verbal persuasion), keadaan fisiologis dan 
emosi (physiological and affective state). 
4. Fungsi Self Efficacy 
Efikasi diri yang telah terbentuk akan mempengaruhi dan 
memberi fungsi pada aktifitas individu. Bandura (1994:4-7) 
menjelaskan tentang pengaruh dan fungsi tersebut, yaitu: 
a. Fungsi kognitif  
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Bandura menyebutkan bahwa pengaruh dari efikasi diri 
pada proses kognitif seseorang sangat bervariasi. Pertama, 
efikasi diri yang kuat akan mempengaruhi tujuan pribadinya. 
Semakin kuat efikasi diri, semakin tinggi tujuan yang 
ditetapkan oleh individu bagi dirinya sendiri yang memperkuat 
adalah komitmen individu terhadap tujuan tersebut. Individu 
dengan efikasi diri yang kuat akan mempunyai cita-cita yang 
tinggi, mengatur rencana dan berkmitmen pada dirinya untuk 
mencapai tujuan tersebut. Kedua, individu dengan efikasi diri 
yang kuat akan mempengaruhi bagaimana individu tersebut 
menyiapkan langkah-langkah antisipasi bila usahanya yang 
pertama gagal dilakukan. 
b. Fungsi motivasi  
Efikasi diri memainkan peranan penting dalam pengaturan 
motivasi diri. Sebagian besar motivasi manusia dibangkitkan 
secara kognitif. Individu memotifasi dirinya sendiri dan 
menuntun tindakan-tindakannya dengan menggunakan 
pemikiran-pemikiran tentang masa depan sehingga individu 
tersebut akan membentuk kepercayaan mengenai apa yang 
dapat dirinya lakukan individu juga mengantisipasi hasil-hasil 
dari tindakan-tindakan yang prospektif, menciptakan tujuan 
bagi dirinya sendiri dan merencanakan bagian dari tindkan-
tindakan untuk merealisasikan masa dapan berharga.  Efikasi 
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diri mendukung motivasi dalam berbagai cara dan menentukan 
tujuan-tujuan yang diciptakan individu bagi dirinya sendiri 
dengan seberapa besar ketahanan individu terhadap kegagalan.  
Ketika menghadapi kesulitan dan kegagalan, individu yang 
mempunyai keraguan diri terhadap kemampuan dirinya akan 
lebih cepat dalam megurangi usaha-usaha yang dilakukan atau 
menyerah. Individu yang memiliki keyakinan yang kuat 
terhadap kemampuan dirinya akan melakukan usaha yang lebih 
besar ketika individu tersebut gagal dalam mengadapi 
tantangan. Kegigihan atau ketekunan yang kuat mendukung 
bagi mencapai suatu performansi yang optimal. Efikasi diri 
akan berpengaruh terhadap efektifitas yang dipilih, keras atau 
tidaknya dan tekun atau tidaknya individu dalam usaha 
mengatasi masalah yang sedang dihadapi. 
c. Fungsi Afeksi  
Efikasi diri akan mempunyai kemampuan coping individu 
dalam mengatasi besarnya stress dan depresi yang individu 
alami pada situasi yang sulit dan menekan, dan juga 
mempengaruhi tingkat motivasi individu tersebut. Efikasi diri 
memgang peranan penting dalam kecemasan, yaitu untuk 
mengontrol stress yang terjadi. Penjelasan tersebut sesuai 
dengan pernyataan Bandura bahwa efikasi diri mengatur 
perilaku untuk menghindari suatu kecemasan. Semakin kuat 
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efikasi diri, individu semakin berani menghadapi tindakan yang 
menekan dan mengancam. Individu yang yakin pada dirinya 
sendiri dapat menggunakan control pada situasi yang 
mengancam, tidak akan membangkitkan pola-pola pikiran yang 
mengganggu. 
Sedangkan bagi individu yang tidak dapat mengatur situasi 
yang mengancam akan mengalami kecemasan yang tinggi. 
Individu yang memiliki pemikiran ketidakmampuan coping 
dalam dirinya dan memandang banyak aspek dari lingkungan 
sekeliling sebagai situasi ancaman yang penuh bahaya, 
akhirnya akan membuat individu membesar-besarkan ancaman 
yang mungkin terjadi dan khawatir terhadap hal-hal yang 
sangat jarang terjadi. Melalui pikiran-pikiran tersebut, individu 
menekan dirinya sendiri dan meremehkan kemampuan dirinya 
sendiri. 
d. Fungsi Selektif 
Fungsi selektif akan mempengaruhi pemilihan aktivitas 
atau tujuan yang akan diambil oleh individu. Individu 
menghindari aktivitas dan situasi yang individu percayai telah 
melampaui batas kemampuan coping dalam dirinya, namun 
individu tersebut telah siap melakukan aktivitas-aktivitas yang 
menantang dan memilih situasi yang dinilai mampu untuk 
diatasi. Perilaku yang individu buat ini akan memperkuat 
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kemampuan, minat-minat dan jaringan sosial yang 
mempengaruhi kehidupan, dan akhirnya akan mempengaruhi 
arah perkembangan personal. Hal ini karena pengaruh sosial 
berperan dalam pemilihan lingkungan, berlanjut untuk 
meningkatkan kompetensi, nilai-nilai dan minat-minattersebut 
dalam waktu yang lama setelah faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan keyakinan telah memberikan 
pengaruh awal. 
 
2. Berfikir Positif 
a. Psikologi positif 
Psikologi  positif  adalah  psikoloigi  yang membahas  
tentang 
hal-hal positif yang ada pada manusia. Martin ( 2005: xxxiv ). 
Jika ilmu psikologi abat 20 membahas tentang berbagai penyakit 
mental dengan tujuan untuk menyembuhkan penyakit mental 
tersebut, maka psikologi positif  akan  menampilkan  hal-hal 
yang  indah  alam  diri manusia dengan  tujuan  untuk  
meningkatkan  kebahagiaan  dalam diri manusia. Psikologi 
positif berpijak pada tiga pilar, yaitu: 
a) Emosi positif 
Emosi  positif  adalah  pencapaian  khusus  dari psikologi  
positif. Seseorang  yang  telah  mencapai kebahagiaan adalah 
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eseorang yang telah mengalami semua atau  sebagian  besar  
emosi  positif. Emosi  positif  dibagi menjadi tiga macam : 
1. Emosi yang ditunjukkan pada masa lalu : puas, bangga, dan 
tenang 
2. Emosi  yang ditinjau pada masa sekarang : kenikmatan 
kelahiran (kelezatan, kehangatan), kenikmatan batiniah 
(senang, gembira, nyaman) 
3. Emosi yang ditunjukkan pada masa depan : optimisme 
harapan,  percaya  diri,  kepercayaan  dan  keyakinan. 
Martin (2005: 333-335) 
b) Karakter Positif  
Kebijakan  dan  ketakutan  merupakan  unsur utama 
pembentukan pilar  kedua  psikologi  positif  ini.  Kebijakan 
adalah  nilai-nilai  universal  yang  diakui  olehh  sebagian 
besar  agama  dan  tradisi-tradisi  filsafat  diseluruh  dunia. 
Nilai-nilai  universal  tersebut  terdiri  dari  ke’arifan  dan 
pengetahuan, keberanian, cinta dan kemanusiaan, keadilan, 
kesederhanaan,  serta  spiritual  dan  transedensi.  Martin 
(2005:  171).  Ketakutan  adalah  jalan  yang  harus  dilalui 
untuk  mencapai  kepada  kebajikan-kebajikan  atau  karakter 
yang  harus  dimiliki  seseorang  untuk  meraih  kebajikan 
tersebut. Martin (2005: 172).  
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b. Pengertian Berfikir Positif 
Berpikir   dapat   diartikan   sebagai   aktivitas   kerja   akal 
seseorang   untuk  menghasilkan  pemikiran.  Pemikiran  tersebut 
dapat  berupa  negatif  ataupun  positif,  pemikiran  yang  positif 
diarahkan  pada kebiasaan  pemecahan  masalah.  Individu  yang 
menggunakan  pola  berpikir  positif  dalam  menghadapi 
permasalahan akan mempunyai ciri-ciri optimis daam menghadapi 
permasalahan. Positive  thingking  (berpikir  positif)  menurut  
Norman Vincent  Peale  1996  adalah  suatu  aplikasi  langsung  
yang  praktis dari  teknik  spiritual  untuuk  mengatasi  kekalahhan  
dan memenagkan  kepercayaan,  keberhasilan  dan  ksenangan.  
Arini hidayati (2010: 7). 
Berpikir  positif  adalah  pikiran  yang  mengarahkan 
seseorang  untuk  melihat  sesuatu  secara  positi atau  dari  segi 
positinya. Muwafik saleh (2012: 157). Berpikir  positif  merupakan  
satu  kesatuan  yang  terdiri  tiga komponen,  yaitu  muatan  
pikiran, pengunaan  pikiran  dan pengawasan  pikiran.  Berpikir  
positif  merupakan  suatu  pemikiran yang  membawa  langkah  
seseorang  menuju  kesuksesan  dalam hidupnya, karena segala 
sesuatu  yang dilakukan dengan berpikir positif  akan  
menghasilkan  hal  yang  positif  juga.  Sehingga  positif sangat 
dianjurkan dalam agama islam. 
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Berpikir positif adalah kegiatan akal budi yang bermanfaat, 
yang  memutuskan  suatu  tindakan  keputusan  atau  karya  yang 
berguna, tidak  untuk  diri  sendiri  tetapi  juga  orang  lain,  dan 
kemaslahatan orang banyak menurut Bahctiar (2018: 30). 
Berdasarkan  paparan  mengenai  berpikir  positif  menurut 
para  ahli  di  atas,  maka  penulis  menyimpulkan  bahwa  berpikir 
positif  adalah  kemampuan  individu  dalam  memusatkan  
perhatian dan  perkataannya  dari  hal-hal  yang  positif  baik  
terhadap  diri sendiri, orang lain maupun situasi yang dihadapi. 
1. Tujuan Berpikir Positif 
Berpikir positif akan menimbulkan yang positif pula, dengan 
membiasakan berpikir positif maka kita akan kita akan menemukan 
mana yang terbaik dan mana yang terburuk dalam hidup ini. 
Hariyono (2000: 61). 
  Pikiran positif akan membawa seseorang untuk mencapai 
kesuksesan dan keberhasilan. Orang yang berpikiran positif 
mengetahui apa yang mereka inginkan, mereka harus meraih 
keinginan yang terterah, usaha dan pantang menyerah. Dalam diri 
mereka ada semangat yang tetap bertahan dalam situasi sulit dan 
ragu-ragu. Peale (2006 : 135). 
  Dari berbagai pendapat diatas dapat disimpulkan tujuan 
dari berpikiran positif adalah agar manusia mencapai kebahagiaan 
dan kesuksesan dalam melakukan segala hal. Orang-orang berpikir 
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positif tidak akan menyerah akan menghadapi rintangan dan 
cobaan yang dihadapinya. Dengan berpikir positif semua 
kegundahan akan menjadi ketenangan. Dan dengan berpikir positif 
karakter akan menjadi perilaku yang positif pula. 
2. Strategi Berpikir Positif 
Semakin positif pikiran maka peuang akan adanya perubahan 
kearah yang lebih baik juga semakin besar. Agar dapat menjadi 
labih baik langkah pertama adalah mengubah pola pikir. Adapun 
beberapa strategi berpikir menurut Bachtiar (2018 : 46-50) positif 
diantaranya adalah : 
a. Strategi otogenik (terus mengulang pernyataan positif) 
Akal bawah sadar tidak menyadari sesuatu, dimana ia hanya 
melaksanakan perintah terhadap apa yang anda katakan kepadanya. 
Apabila pernyataan tersebut diulang-ulang maka alam bawah sadar 
akan menerimanya. 
b. Strategi mengubah konsisten 
Strategi mengubah konsisten ini mengarahkan lebih kepada tujuan 
kita. Jika kita ingin sukses, kita tentu melakukan perubahan yang 
menuju pada kesuksesan tersebut. Maka mengarahkan kemampuan 
dan konsisten untuk tujuan positif mulai dari berpikir positif. 
c. Strategi hasil yang positif 
Belajar dari kegagalan lebih baik dari pada belajar dari 
keberhasilan. Kita mengetahui apa yang harus kita lakukan setelah 
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tahu apa yang belum kita lakukan. Maka dari itu kegagalan 
merupakan bagian penting dari sebuah proses yang kelak membuat 
kita tahu makna dibalik kegagalan tersebut. 
d. Strategi masa lalu 
Masa lalu adalah gudang yang berisi keahlian, keterampilan, dan 
kebijaksanaan. Tanpa masa lalu manusia akan terperosok kedalam 
kegelapan dan masa lalu menjadi pengalaman berharga, keunikan 
berikan persepsi dan pikiran positif hingga perasaan timbul sikap 
positif. 
e. Strategi teladan 
Strategi ini berhubungan erat dengan cara pandang keyakinan yang 
pada seseorang kita yakini sebagai figur yang baik pada bidang 
tertentu. 
f. Strategi orang lain  
Dengan strategi tersebut dan mengevaluasi keadaan berdasarkan 
cara pandang orang tersebut. 
g. Strategi pengurangan dan pengikatan 
Kurangilah sesuatu yang tidak berguna dan tingkatkan sesuatu 
yang berguna hal ini akan meningkatkan pikiran positif dan 
mengurangi pikiran negatif. 
h. Strategi pembagian  
Membagi setiap masalah menjadi beberapa bagian dan menjadi 
bagian kecil sehingga akan lebih mudah untuk diselesaikan. 
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i. Strategi nilai luhur 
Menunjukan bahwa bantuan pada setiap masalah terletak pada akal 
dan ilmu.  
j. Strategi alternative 
Orang yang tahu mengatasi berbagai masalah. Hal ini dapat 
digunakan untuk mengatasi masalah yang terduga maupun tidak 
terduga. 
Manfaat strategi pengubahan pola pikir 
 Menurut Meichenbaum menunjukan dengan jelas daya 
pengaruh pikiran dalam benak seseorang yang mampu 
membangkitkan keberfungsian seseorang. Serta membantu 
menghentikan pertanyaan-pertanyaan negatif dan menggantinya 
dengan pertanyaan-pertanyaan positif mengenai dirinya, serta 
membantu mengubah citra diri mereka.  
 Strategi pengubahan pola pikir dapat digunakan untuk 
membantu klien menyadari akan ketidak manfaatan berfikir negatif 
dan akan berpikir positif. Menurut Meinchenbaum (dalam 
Rosjidan, 1988 : 197) “strategi mengubah pola berpikir dapat 
membantu klien mengubah pandangan negatif pada kegagalan 
yang dialaminya”. Jadi dapat membantu konseli dalam 
membangkitkan keinginan nya yang positif dan melakukan 
kegiatan-kegiatan positif serta meninggalkan pikiran-pikiran yang 
negatif. 
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 Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa cognitive 
restructuring  atau mengubah pola pikir dapat bermanfaat 
mengehentikan pandangan negatif yang ada pada diri dan 
membangkitkan pikiran positif serta menghilangkan diri dari 
berpikir negatif.   
B. Hasil Penelitian yang Relevan  
1. Fernando Stefanus Lodjo (2013), mahasiswa “Universitas Sam 
Ratulangi” fakultas ekonomi jurusan manajemen dengan skripsinya 
yang berjudul “Pengaruh Pelatihan, Pemberdayaan Dan Efikasi Diri 
Terhadap Kepuasan Kerja” dan hasil dari penelitiannya yaitu pelatihan 
karyawan berpengaruh terhadap kepuasan kerja, semakin terlatih 
karyawan semakin bisa bekerja dnegan baik, dengan begitu kepuasan 
kerja meningkat. Hipotesis 1 diterima. Pemberdayaan karyawan tidak 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Hipotesis 2 ditolak. Efikasi diri 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja, semakin mampu seorang 
karyawan. 
2. Ayu Nuzulia Rahma (2011), mahasiswa program pasacsarjana fakultas 
psikologi “Universitas Gajah Mada” Yogyakarta. Dengan judul skripsi 
“Hubungan Efikasi Diri dan Dukungan Sosial Dengan Penyesuaian 
Diri Remaja di Panti Asuhan” dan kesimpulan dari skripsi tersebut 
adalah efikasi diri dukungan sosial mempunyai pengaruh positif 
terhadap penyesuaian diri remaja yang tinggal dip anti asuhan Darul 
Hadlonah Kota Semarang dan secara bersama-sama memberikan 
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kontribusi terhadap penyesuaian diri sebesar 48,3%. Hal ini berarti 
apabila remaja memiliki efikasi diri dan dukungan sosial yang tinggi 
maka tinggi pula kemampuan penyesuaian diri remaja tersebut. 
Sebaliknya apabila efikasi diri dan dukungan sosialnya rendah maka 
semakin rendah pula kemampuan penyesuaian diri remaja. 
Sumbanagan efektif masing-masing variable secara terpisah terhadap 
penyesuaian diri remaja di panti asuhan Darul Hadlonah Kota 
Semarang adalah efikasi diri sebesar 30,2% dan dukungan sosial 
sebesar 18,1%. Rata-rata penyesuaian diri remaja dip anti Asuhan 
Darul Hadlonah Kota Semarang berada pada kategori tinggi, 
sedangkan efikasi diri dan dukungan sosial remaja di panti asuhan 
Darul Hadlonah Kota Semarang berada pada kategori sedang. 
3. Sri Handayani (2010), mahasiswi “Universitas Sebelas Maret” fakultas 
ilmu sosial dan politik dan skripsi nya yang berjudul Efektifitas 
Program Pembinaan Eks Wanita Tuna Susila ( Upaya Pembinaan Eks 
Wanita Tuna Susila Melalui Rehabilitasi Sosial Di Panti Karya Wanita 
“Wanita Utama” Surakarta) dan hasil dari penelitiannya adalah bentuk-
bentuk pembinaan rehabilitasi sosial eks WTS yang dilaksanakan 
PKW “Wanita Utama” Surakarta adalah bimbingan fisik, bimbingan 
mental, bimbingan sosial/kemasyarakatan, dan bimbingan 
keterampilan. Dari hasil kegiatan rehabilitasi sosial tersebut di atas, 
dapat dikatakan bahwa program pembinaan eks WTS yang 
dilaksanakan PKW “Wanita Utama” secara umum dapat dikatakan 
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cukup efektif dan cukup berhasil. Factor-faktor yang mempengaruhi 
pembinaan rehabilitasi sosial adalah factor intern (respon clien, 
petugas/ pegawai/ pembimbing) dan ekstern (masyarakat). Semuanya 
mempengaruhi baik mendukung maupun menghambat. 
4. Dalam penelitian yang dilakukan Tri Ratna Kurniawati di SMAN 1 
Cerme Gresik pada kelas XI A4 tahun ajaran 2005-2006 telah 
dibuktikan bahwa strategi pengubahan pola pikir (Cognitive 
Restructuring) mampu mengurangi tingkat kecemasan siswa pada 
pelajaran Bahasa Inggris dan terdapat perbedaan yang signifikan antara 
sebelum dan sesudah perlakuan strategi pengubahan pola pikir (CR). 
Dalam penelitian ini sampel yang di ambil sejumlah 5 siswa dan 
analisis yang digunakan adalah uji tanda. 
5. Indah Choirul Rahmawati (2018), mahasiswi “IAIN SURAKARTA” 
fakultas Ushuluddin dan Dakwah jurusan Bimbingan Konseling Islam 
dalam skripsi nya yang berjudul “Pengaruh berpikir positif dalam 
mengurangi tingkat kecemasan pada pasangan suami istri di kelurahan 
Dibal Ngemplak Boyolali”. Kesimpulan yang berisikan ada hubungan 
positif antara berpikir positif dalam menurunkan tingkat kecemasan 
pada pasangan suami istri di kelurahan Dibal, kecamatan Ngemplak, 
kabupaten Boyolali, semakin tinggi berpikir positif pasanagn suami 
istri maka semakin tinggi pula tingkat kecemasan pasangan suami istri. 
Berdasarkan beberapa penelitian yang sudah ada maka penulis 
berupaya melakukan penelitian masalah “hubungan berpikir positif 
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terhadap self-efficacyex. Female prostitute di panti pelayanan sosial 
wanita Wanodyatama kota Surakarta”. Dikarenakan penulis 
beranggapan bahwa permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini 
sangat mempengaruhi pola pikir para mantan wanita tuna susila ketika 
setelah terjun kedalam masyarakat untuk bersosialisasi.  
C. Kerangka Berpikir  
Pada umumnya eks. Wanita tuna susila memiliki permasalahan 
sosial pada dirinya seperti motivasi yang rendah, tidak yakin pada dirinya, 
dan optimalisasi diri tehadap tugas yang rendah. Hal ini dikarenakan 
pekerjaan sebelumnya yang dinilai melanggar norma agama dan norma 
susila. Akibatnya menimbulkan rasa kecemasan yang dialami eks. Wanita 
tuna susila kecemasan itu muncul karena mantan pekerja seks komersial 
memiliki pikiran yeng negatif juga takut untuk membaur dengan 
lingkungan sekitar, merasa kalau dirinya adalah orang yang kotor dan 
dulunya mempunyai pekerjaan yang dipandang sebelah mata oleh 
masyarakat. Maka dari itu, ketika di rehabilitasi di Panti Pelayanan Sosial 
Wanita Wanodyatama Surakarta disana diberikan pelatihan-pelatihan, 
konseling serta motivasi untuk memberikan semangat hidup dan merubah 
pola pikir para mantan pekerja seks komersial yang dulunya memiliki pola 
pikir negatif maka dirubah menjadi pola pikir positif untuk memperbaiki 
masa depan dan memberikan rasa percaya diri agar bisa berbaur dengan 
masyarakat disekililingnya. 
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Dari uraian diatas, peneliti berasumsi bahwa berpikir positif ada 
hubungannya dengan meningkatkan self-efficacy ex female prostitute, 
untuk membaur dengan masyarakat dan merubah pola pikir negatif 
khusunya pada mantan pekerja seks komersial. Diharapkan juga dapat 
membantu peneliti dalam menjawab permasalahan penelitian. 
 
 
 
 
D. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan kerangka berpikir yang dikemukakan diatas maka 
dalam penelitian ini diajukan hipotesis sebagai berikut : 
H1 : Ada hubungan yang singnifikan antara berpikir positif terhadap self-
efficacy ex. Female prostitute di Panti Pelayanan Sosial Wanita 
Wanodyatama Surakarta. 
H0 :  Tidak ada hubungan yang singnifikan antara berpikir positif terhadap 
self-efficacy ex. Female prostitute di Panti Pelayanan Sosial Wanita 
Wanodyatama Surakarta. 
 Berdasarkan uraian diatas diajukan hipotesis berikut “Ada hubungan yang 
signifikan antara berpikir positif terhadap self-efficacy ex. Female prostitute”.  
 
 
 
 
BERPIKIR POSITIF(X) 
 
SELF-EFFICACY (Y) 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 
kuantitatif menurut sutrisno (2012 : 12) merupakan pendekatan yang 
menekankan analisinya pada data-data numerikal (angka-angka) yang 
diolah dengan metode statistika. Pada dasarnya oendekatan kuantitatif 
dilakukan pada jenis penelitian inferensial dan menyadarkan kesimpulan 
hasil penelitian pada suatu probilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil. 
Dengan metode kuantitatif akan diperoleh signifikan perbedaan kelompok 
atau signifikan hubungan antar variabel yang diteliti. Dalam hal ini peneliti 
ingin mengetahui ada tidaknya pengaruh atau hubungan variable X dan 
variabel Y. 
Dengan tujuan tersebut, maka peneliti menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan jenis korelasional. Penelitian korelasional menurut 
Sutrisno (2012 :16) yaitu penelitian dengan tujuan untuk mendeteksi 
sejauh mana variasi-variasi pada faktor berhubungan dengan variasi-
variasi pada satu atau lebih faktor lain berdasarkan pada koefisien korelasi.  
Penelitian ini juga termasuk penelitian ex post facto yaitu penelitian 
yang dilakukan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi yang kemudian 
merunut ke belakang untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat menimbulkan 
kejadian tersebut. 
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B. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2008:38) variabel penelitian adalah segala sesutau 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik 
kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu: 
1. Variabel bebas (X) 
Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau menjadi 
penyebab berubahnya variabel terikat. Dalam penelitian ini, variabel 
bebasnya yaitu berpikir positif sebagai pengaruhnya atau perlakuannya. 
Definisi operasional berpikir positif yaitu kegiatan akal budi yang 
bermanfaat, yang  memutuskan  suatu  tindakan  keputusan  atau  karya  
yang berguna, tidak  untuk  diri  sendiri  tetapi  juga  orang  lain,  dan 
kemaslahhatan orang banyak menurut Bahctiar (2018: 30) mengenai 
indikator dari berpikir positif yaitu harapan yang positif, afirmasi diri, 
pernyataan yang tidak menilai, penyesuaian diri terhadap kenyataan. 
2. Variabel Terikat (Y) 
Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi oleh varibel bebas. 
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat yaitu self-efficacy pada 
eks. Wanita tuna susila. 
Defisini operasional self-efficacy adalah menyatakan bahwa efikasi 
diri sebagai persepsi diri sendiri mengenai seberapa bagus diri dapat 
berfungsi dalam situasi tertentu, efikasi diri berhubungan dengan 
keyakinan bahwa diri memiliki kemampuan melakukan tindakan yang 
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diharapkan menurut Alwisol (2016 : 287) mengenai indikator dari self-
efficacy yaitu tingkat kesulitan 1) tugas (level), 2) derajat kemantapan , 
keyakinan atau pengharapan (strenght), 3) keyakinan atas dirinya 
(generality). Hubungan antar variabel terdapat dua variabel dalam 
penelitian ini yaitu, variabel bebas (X) berpikir postif dan variabel terikat 
(Y) self-efficacy. Hubungan variabel X dan variabel Y dapat digambarkan 
sebagai berikut. 
Gambar 2. Hubungan antar variabel 
 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian tentang “Hubungan Berpikir Positif Terhadap Self-
Efficacy Ex. Female Prostitute Di Panti Pelayanan Sosial Wanita 
Wanodyatama Surakarta” ini dilaksanakan di Panti Pelayanan Sosial 
Wanita Wanodyatama Surakarta kota Surakarta yang beralamatkan di Jl. 
Dr. Rajiman, Pajang, Laweyan, Kota Surakarta. 
2. Waktu Penelitian  
Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan mei 2018. Adapun 
rancangan penelitian sebagai berikut : 
Tabel 1. Waktu Penelitian 
No.  Kegiatan Penelitian Jan 
2018 
Feb 
2018 
 Mar 
2018 
Apr 
2018 
Mei-
Jun 
Jul 
2018 
Variabel bebas (X) 
Berpikir Positif 
Variabel bebas (Y) 
Self-Efficacy  
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2018 
1.  Pengajuan judul        
2.  Penyusunan Proposal 
Penelitian 
        
3.  Pengajuan Pembimbing        
4.  Perbaikan Penyusunan 
Proposal Penelitian 
         
5.  Penelitian        
6.  Analisis          
7.  Laporan Akhir         
8.  Konsultasi             
 
B. Penentuan subjek penelitian 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2012: 119) populasi ialah wilayah generalisasi 
yang terdiri dari objek atau subyek yang memiliki kualitas dan 
karakteristik tertentu yang di tetapkkan oleh peneliti. Populasi dalam 
penelitian ini adalah anggota mantan pekerja seks komersial di Panti 
Pelayanan Sosial Wanita Wanodyatama Surakarta yang berjumlah 100 
individu. 
2. Sampel 
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Menurut Sugiyono (2013:118) sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Penentuan subjek 
dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik random sampling. Hal 
ini dilakukan pengambilan anggota sampel dari populasi secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut. Pengambilan 
sampel acak dilakukan dengan cara undian memilih bilangan dari data 
bilangan secara acak (Sugiyono 2012 : 64). Jadi sampel dalam penelitian 
ini mengambil sampel sebanyak 50 orang eks. Wanita tuna susila di panti 
pelayanan sosial wanita Wanodyatama Surakarta. 
C. Teknik pengumpulan data 
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis adalah metode 
pemberian skala psikologi. Skala psikologi yaitu alat ukur untuk aspek afektif. 
Metode skala menurut Azwar (1997:85) yaitu suatu metode pengumpulan data 
yang berbentuk self report berisi daftar atau kumpulan pernyataan-pernyataan 
yang harus dijawab oleh individu. 
Adapun alasan peneliti menggunakan skala psikologi sebagai metode 
pengumpulan data yaitu karena berpikir positif dan self-efficacy sebagai data 
yang ingin diunggkap dan disimpulkan melalui data tentang berpikir positif 
dan self-efficacy itu sendiri. Dalam penelitian ini menggunakan item skala 
yang berbentuk pernyataan tertutup. Skala psikologi yang digunakan yaitu 
skala berpikir positif dan skala self-efficacy. 
D. Instrumen Penelitian 
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Instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini skala berpikir 
positif dan self-efficacy dalam bentuk skala Likert. Instrumen tersebut 
digunakan untuk mengukur seberapa besar berpikir positif dan seberapa besar 
hubungan self-efficacy ex. Female prostitute di Panti Pelayanan Sosial Wanita 
Wanodyatama Surakarta. 
1. Skala berpikir positif 
Skala berpikir positif disusun berdasarkan teori yang dikemukakan 
oleh Albrecht (1994 : 57). Responden diminta untuk menjawab suatu 
pernyataan positif dan negatif yang berhubungan dengan konsep diri 
menggunakan empat pilihan jawaban yaitu SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), 
TS (Tidak Sesuai) dan STS (Sangat Tidak Sesuai). Masing-masing 
jawaban akan diberikan nilai. Untuk bentuk pernyataan positif urutan 
skornya 4, 3, 2, 1. Sedangkan untuk bentuk pernyataan negatif urutan 
skornya 1, 2, 3, 4. Adapun kisi-kisi skala konsep diri dapat dilihat pada 
tabel 2 berikut: 
Table 2. Kisi-kisi skala berpikir positif 
No Indikator Favourable Unfavourable Jumlah 
1. Harapan yang positif 3, 8, 12, 17 4, 11 6 
2. 
Afirmasi diri 
1, 6, 10, 14, 28 20, 21 7 
3. Pernyataan yang tidak 
menilai 
9, 15, 22, 24, 26, 
29 
2, 27 8 
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4.  Penyesuaian diri terhadap 
kenyataan  
5, 13, 18, 23, 25, 
30 
7, 16, 19 9 
    30 
 
 
2. Skala self-efficacy 
Skala self-efficacy disusun berdasarkan aspek penerimaan diri yang 
dikemukakan oleh Bandura (dalam Ghufron, 2010 : 88). 
Responden diminta untuk menjawab suatu pernyataan positif dan 
negatif yang berhubungan dengan penerimaan diri menggunakan 
empat pilihan jawaban yaitu SS (Sangat  Sesuai), S (Sesuai), TS 
(Tidak Sesuai) dan STS (Sangat Tidak Sesuai). Masing-masing 
jawaban akan diberikan nilai. Untuk bentuk pernyataan positif 
urutan skornya 4, 3, 2, 1. Sedangkan untuk bentuk pernyataan 
negatif urutan skornya 1, 2, 3, 4. Adapun kisi-kisi skala 
penerimaan diri dapat dilihat pada tabel 3 berikut: 
Table 3. Kisi-kisi skala self-efficacy 
No Indikator Favourable Unfavourable Jumlah 
1. Tingkat kesulitan tugas 
(Level) 
1, 3, 5 2, 4 5 
2. Derajat kemantapan, 
keyakinan atau  
6, 8, 10, 12, 
13, 14, 15, 17, 
7, 9, 16, 19, 21 16 
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pengharapan (strenght) 18, 20, 22 
3. Keyakinan atas dirinya 
(Generality) 
23, 25, 26, 28, 
29, 30 
24, 27 8 
    30 
 
 
 
E. Uji Instrumen Penelitian 
1. Validitas 
Menurut Arikunto (1998: 219), validitas adalah keadaan mendasar 
yang menggambarkan tingkat instrumen yang bersangkutan mampu 
mengukur apa yang akan diukur. Ada dua jenis validitas untuk instrumen 
penelitan, yaitu validitas logis dan validitas empiris. Untuk melihat 
instrumen mengenai self-efficacy layak atau tidak maka dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan validitas logis. Menurut Arikunto (1998: 219) 
sebuah instrumen dikatakan memiliki validitas logis apabila instrumen 
tersebut secara analisis akal sudah sesuai dengan isi dan aspek yang 
diungkapkan. 
Sesudah instrumen selesai disusun lalu diujicobakan masing-
masing satu kali kepada responden, kemudian hasil atau skor dari kedua 
instrumen untuk tiap-tiap subjek dipasangkan kemudian dihitung dengan 
korelasi product moment. Adapun rumus Pearson (Arikunto, 1995: 225) 
dimaksud adalah sebagai berikut: 
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Keterangan 
  : Koefisien validitas 
  : Banyaknya subjek 
  : Nilai pembanding 
  : Nilai dari instrumen yang akan dicari validitasnya 
Jika koefisien (r) yang diperoleh daripada koefisien di tabel nilai-
nilai kritis r tabel, yaitu pada taraf signifikan 5 % atau 1%, maka 
instrumen tes yang diujicobakan tersebut dinyatakan valid.  
2. Reliabilitas 
Menurut Arikunto (2006: 178), reliabilitas menunjukkan bahwa 
suatu instrumen dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul 
data karena instrumen tersebut sudah baik. Reliabilitas menunjukkan pada 
tingkat keandalan suatu data. Reliabilitas instrumen diukur dengan 
menggunakan rumus alpha: 
  
 
   
[  
∑   
  
   
  
 ] 
Keterangan 
   : Koefisien reliabilitas instrumen (cronbach alpha) 
  : Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal 
∑  
  : Total varians butir 
  
  : Total varians 
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Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang berkisar 
antara 0 sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas 
mendekati 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitasnya. Sebaliknya apabila 
semakin tinggi reliabilitasnya mendekati 0 berarti semakin rendah 
reliabilitasnya. Dalam pengolahan uji reliabilitas instrumen menggunakan 
rumus Alpha Croncbach dengan bantuan SPSS For Window seri 21.0. 
F. Teknik Analisis Data 
1. Uji Persyaratan 
Sebelum dilakukan analisis, data yang telah diperoleh diuji asumsikan 
terlebih dahulu dengan melakukan uji normalitas dan uji linieritas. Uji 
Normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data yang didapatkan 
memiliki distribusi normal. Menurut Siregar (2013: 153) Tujuan dilakukan 
uji normalitas terhadap serangkaian data adalah untuk mengetahui apakah 
populasi data berdistribusi normal atau tidak. Sedangkan Uji linieritas 
dilakukan untuk mengetahui apakah ada hubungan yang linier antara 
variabel bebas dengan variabel terikat.Analisis statistik uji normalitas dan 
uji linearitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 21.0. 
2. Uji Hipotesis 
Pada penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan adalah 
teknik analisis hipotesis dengan menggunakan teknik statistik 
parametrik.Untuk itu, peneliti menggunakan uji korelasi product moment 
untuk menganalisis hipotesis. Menggunakan uji korelasi product moment 
karena dalam penelitian ini hanya terdapat dua variabel dan tujuan dari 
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penelitian ini yaitu untuk mengetahui ke-eratan hubungan dua variabel 
yang berskala interval atau rasio. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian dilaksanakan di Panti Pelayanan Sosial Wanita 
Wanodyatama Surakarta yang beralamatkan di Jl. Dr. Radjiman No. 624 Kode 
Pos 57146 kota Surakarta.  
I. Pendahuluan 
Kondisi saat ini permasalahan Penyandang Masalah Kesejahteraan 
sosial (PMKS) wanita tuna susila semakin meningkat baik jumlah maupun 
penyebabnya. 
  Menyadari kondisi permasalahan sebagaimana tersebut maka 
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah, dalam hal ini Dinas Sosial Provinsi 
Jawa Tengah melalui Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” 
Surakarta dengan landasan profesi pekerjaan sosial melaksanakan 
Bimbingan dan Rehabilitas sosial bagi wanita tuna susila dan eks wanita 
tuna susila. 
II.  Sejarah Berdirinya  
1. Panti berdiri sejak zaman Pemerintahan Kerajaan Surakarta dengan 
nama “WANGKUNG” dari kata dibuwang dan dikungkung, 
sebagaimana tempat penampungan bagi orang-orang yang mengalami 
permasalahan sosial/ 
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2. Mulai tahun 1951, pengelolanya dilaksanakan oleh Pemerintah Kota 
Praja Surakarta dengan nama Panti Parmadi Wanita, sebagai tempat 
pembinaan bagi eks wanita tuna susila. 
3. Pada tanggal 11 September 1971, Panti Parmadi Wanita diserahkan 
kepada kanwil Depsos Prov. Jawa Tengah dan berdasarkan SK 
Menteri Sosial RI No. 41/HUK/KEP/XI/79, namanya diubah menjadi 
SASANA REHABILITASI WANITA “WANITA UTAMA” 
Surakarta. 
4. Dengan pelaksanaan Otonomi Daerah, pengelolahan panti diserahkan 
kepada pemerintah Provinsi Jawa Tengah Cq Dinas Kesejahteraan 
Sosial berdasarkan Perda No. 11 Tn. 2002, namanya diubah menjadi 
PANTI KARYA WANITA “WANITA UTAMA” Surakarta dengan 
ESSELON IV/A. 
5. Berdasarkan peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 50 Th. 2008, 
Tanggal 20 Juni 2008, tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit 
Pelaksana Teknis pada Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah, PANTI 
KARYA WANITA “WANITA UTAMA” Surakarta dengan 
ESSELON III/A. 
6. Berdasarkan peraturan Gubernur No. 60/71/2008 tentang Pembakuan 
Singkatan  /AK ronim, Nomenklatur, Kop Naskah Dinas dan Stempel 
Unit PelaksananTeknis pada Dinas dan Badan Provinsi Jawa Tengah, 
Singkatan/ akronim Panti Karya Wanita “Wanita Utama” adalah 
PAKARNITA “WANITA UTAMA” Surakarta.  
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7. Berdasarkan peraturan Gubernur No. 111 Th. 2010, Tanggal 1 
November 2010, tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksanaan 
Teknis pada Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah. Berganti nama 
menjadi Balai Rehabilitasi Sosial “Wanita Utama” Surakarta 1. 
8. Berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 53 Th. 2013 
Tentang Organisasi  dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Dinas 
Sosial Provinsi Jawa Tengah, Balai Rehabilitasi Sosial “Wanita 
Utama”Surakarta 1 diubah menjadi Balai Rehabilitasi Sosial “Wanita 
Utama” Surakarta.  
9. Berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 63 Th. 2016 
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah 
dan Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 109 Th. 2016 Tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Dinas Sosial 
Provinsi Jawa Tengah, benganti nama menjadi Panti Pelayanan Sosial 
Wanita (PPSW) “Wanodyatama” Surakarta.  
 
III. VISI DAN MISI 
Visi 
“Mewujudkan Kemandirian Kesejahteraan Sosial “PMKS” melalui 
Pemberdayaan PSKS yang Profesional” 
 Misi 
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1. Meningkatkan jangkauan, kualitas dan profesionalisme dalam 
penyelenggaraan pelayanan Kesejahteraan Sosial terhadap Wanita 
Tuna Susila. 
2. Mengembangkan, memperkuat sistem kelembagaan yang mendukung 
penyelenggaran pelayanan Kesejahteraan Sosial terhadap Wanita Tuna 
Susila. 
3. Meningkatkan kerja sama lintas sektoral dalam menyelenggarakan 
pelayanan Kesejahteraan Sosial terhadap Wanita Tuna Susila. 
4. Meningkatkan harkat dan martabat serta kualitas hidup Wanita Tuna 
Susila. 
5. Meningkatkan peran serta nasyarakat dalam penyelenggaraan Usaha 
Kesejahteraan Sosial. 
IV. TUGAS POKOK DAN FUNGSI  
 Panti Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta 
mempunyai tugas pokok melaksanakan kegiatan teknis dan operasional 
dibidang Bimbingan dan Rehabilitas Sosial PMKS wanita tuna susila & Eks 
wanita tuna susila dengan menggunakan pendekatan multi layanan. 
 Dalam rangka melaksanakan tugas Panti Pelayanan Sosial Wanita 
“Wanodyatama” Surakarta menyelenggarakan fungsi: 
1.  Menyusun rencana karya teknis operasional penyantunan, bimbingan dan 
rehabilitas sosial wanita tuna susila/ eks wanita tuna susila. 
2. Pelaksanaan kebijakan teknis operasional penyantunan, bimbingan dan 
rehabilitasi sosial wanita tuna susila/ eks wanita tuna susila. 
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3. Pemantauan evaluasi dan pelaporan dibidang ketatausahaan dan 
penyantunan, bimbingan dan rehabilitasi sosial wanita tuna susila/ eks 
wanita tuna susila. 
4. Pengelolaan ketatausahaan. 
5. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas Sosial sesuai 
dengan tugas dan funsinya. 
V. WILAYAH KERJA 
 Wilayah penanganan permasalahan wanita tuna susila meliputi seluruh 
wilayah Provinsi Jawa Tengah. 
VI. SASARAN GARAPAN 
1. Sasaran utama adalah wanita tuna susila dengan kriteria: 
a. Semua kelompok umur 
b. Sehat jasmani (tidak berpenyakit menular) 
c. Sehat rohani (tidak tuna laras) 
d. Bersedia mengikuti bimbingan dan diasramakan 
2. Sasaran antara, yang meliputi: 
a. Mucikari/ germo 
b. Keluarga/ lingkungan asal penerima manfaat 
c. Masyarakat, organisasi sosial dan pelaku usaha 
VII. PROSES PELAYANAN 
A. Tahap Pendekatan Awal 
1. Orientasi dan konsultasi 
2. Sosialisasi 
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3. Identifikasi 
4. Motivasi 
5. Seleksi  
B. Tahap Penerimaan 
1. Registrasi 
2. Pengasramaan 
3. Orientasi 
4. Sidang kasus 
C. Tahap Perumusan dan Penentuan Program 
1. Assesment (pengungkapan masalah) 
2. Case conference (sidang kasus) 
3. Penempatan program  
D. Pelaksanaan Pelayanan dan Rehabilitasi Sosial 
1. Pelayanan meliputu: 
a. Pengasramaan (mencakup semua fasilitas tinggal di asrama dan 
pakaian) 
b. Permakanan (mencakup semua kebutuhan makan dan minum) 
c. Kesehatan (pemeriksaan kesehatan rutin, pemeriksaan IMS dan 
tes VCT) 
2. Rehabilitasi Sosial 
a. Bimbingan fisik (kegiatan olahraga, senam aerobic) 
b. Mental (ESQ, budi pekerti, pembentukan karakter, pembinaan 
keagamaan) 
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c. Bimbingan sosial (konseling, dinamika kelompok, tata laksana 
rumah tangga, keamanan dan ketertiban masyarakat, tata 
laksana rumah tangga dan musik) 
d. Bimbingan keterampilan 
 Keterampilan pokok:  
tata busana/ mejahit, tata rias/ salon, tata boga/ 
memasak. 
 Keterampilan penunjang: pijat bayi, batik ikat celup, 
pembuatan telur asin, payet dan pembuatan aksesoris. 
E. Resosialisasi 
Yaitu mempersiapkan penerima manfaat agar dapat berintegrasi 
penuh kedalam kehidupan masyarakat secara normatif, serta 
mempersiapkan masyarakat khususnya lingkungan asal daerah 
penerima manfaat/ lingkungan masyarakat di lokasi kerja agar mereka 
dapat menerima, memperlakukan serta membantu untuk berintegrasi 
dalam kehidupan masyarakat. 
F. Penyaluran 
Yaitu kegiatan mengembalikan/ penyaluran penerima manfaat 
yang telah selesai mengikuti pembinaan di Panti Pelayanan Sosial 
Wanita “wanodyatama” Surakata kepada keluarganya, dinikahkan, 
bekerja di lembaga ekonomi/ perusahaan dan berwirausaha/ mandiri 
serta menerima.  
G. Bimbingan Lanjut 
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Adalah kegiatan yang diarahkan agar eks penerima manfaat 
maupun masyarakat di lingkungan penerima manfaat dapat lebih 
menetapkan dan mengembangkan usahanya.  
H. Terminasi 
Merupakan tindakan pengakhiran atau pemutusan secara resmi 
dalam proses pemberian bantuan pemecahan masalah bagi penerima 
manfaat yang dinilai sudah berhasil/ mempunyai kemampuan untuk 
menyesuaikan diri dengan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat 
setelah selesai mendapatkan bimbingan dan rehabilitasi sosial di Panti 
Pelayanan Sosial Wanita “Wanodyatama” Surakarta. 
B.  Hasil Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 
 Peneliti menggunakan SPSS versi 21.0 untuk melakukan uji 
validitas data pada setiap pernyataan yang terdapat pada kuesioner 
penelitian. Peneliti membagi pernyataan menjadi dua bagian dalam 
kuesioner yaitu pernyataan tentang berpikir positif (variabel X) dan 
self-efficacy di Panti Pelayanan Sosial Wanita Wanodyatama Surakarta 
(variabel Y). Variabel X dan Y  terdapat  60 pernyataan yang digunakan 
masing-masing terdiri dari 30 pernyataan untuk variabel X dan 30 
pernyataan untuk variabel Y. Output data program SPSS versi 21.0 
untuk uji dapat dilihat sebagai berikut : 
Tabel 5. Hasil Uji Validitas Variabel Y (Self-Efficacy) 
No  R hitung R table keterangan 
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1 0,709 0,278 Valid 
2 0,953 0,278 Valid 
3 0,911 0,278 Valid 
4 0,953 0,278 Valid 
5 0,430 0,278 Valid 
6 0,282 0,278 Valid 
7 0,953 0,278 Valid 
8 0,236 0,278 Valid 
9 0,953 0,278 Valid 
10 0,953 0,278 Valid 
11 0,953 0,278 Valid 
12 0,953 0,278 Valid 
13 0,953 0,278 Valid 
14 0,295 0,278  Valid 
15 0,247 0,278 Valid 
16 0,455 0,278 Valid 
17 0,391 0,278 Valid 
18 0,433 0,278 Valid 
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19 0,953 0,278 Valid 
20 0,953 0,278 Valid 
21 0,953 0,278 Valid 
22 0,953 0,278 Valid 
23 0,953 0,278 Valid 
24 0,373 0,278 Valid 
25 0,284 0,278 Valid 
26 0,267 0,278 Valid 
27 0,953 0,278 Valid 
28 0,953 0,278 Valid 
29 0,953 0,278 Valid 
30 0,953 0,278 Valid 
JUMLAH   30 VALID 
 
Untuk mengetahui validitas butir pernyataan harus dibandingkan 
dengan rtabel. Adapun rumus untuk mengetahui nilai rtabel pada uji 
validitas yakni df = n - k, maka nilai df = 50 – 2 = 48 dengan taraf 
kesalahan 5%,  maka besar rtabel adalah 0.278. Jika rhitung positif dan 
rhitung> rtabel maka butir pernyataan tersebut valid. Dari tabel diatas 
dapat disimpulkan bahwa butir pernyataan pada variabel Y (Self-
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Efficacy) adalah valid dikarenakan nilai rhitung lebih besar daripada 
nilai rtabel yakni 0.278. 
2. Uji Reliabilitas 
Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y (Sel-Efficacy) 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items 
N of Items 
,967 ,971 30 
 
 
 
 
D
d 
 
Dari langkah-langkah dengan menggunakan SPSS 21.0 ditemukan 
hasil alpha 0,967 dan Rtabel  nya yaitu 0,278. Melihat hasil dan kriteria 
bahwa untuk menjadi reliable alpha > rtabel, maka 0,967 > 0,278. Dari 
hasil tersebut angket yang dibuat oleh peneliti bersifat reliable. 
3. Uji Normalitas 
Tabel 9. Uji Normalitas 
 
Variabel Alpha 
Tingkat 
Koefisien 
Keterangan 
Self-efficacy 0.967 0.278 Reliabel 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 50 
Normal Parameters
a,b
 
Mean ,0000000 
Std. Deviation 5,67642334 
Most Extreme Differences 
Absolute ,068 
Positive ,068 
Negative -,063 
Kolmogorov-Smirnov Z ,482 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,974 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan uji normalitas, statistic yang diperoleh = 0,974. Jika 
signifikansinya lebih besar dari 0,05 (p>0.05) berarti skor hasil tes 
tersebut memiliki distribusi yang normal. Pada tabel diatas dapat 
diketahui bahwa test of  Normaity memperlihatkan bahwa signifikansi 
berpikir positif = 0,974 dan self-efficacy = 0.974, maka signifikansiny 
lebih besar dari 0.05 (p>0.05) berarti hasil tersebut menujukan bahwa 
dukungan sosial dan kesiapan mental berkarir memiliki distribusi yang 
normal.  
4. Uji Linieritas 
Tabel 10. Uji Linier pada SPSS 
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ANOVA Table 
 Sum of 
Squares 
df Mean 
Square 
F Sig. 
SELF EFFICACY * 
BERPIKIR POSITIF 
Between 
Groups 
(Combined) 3511,853 20 175,593 5,869 ,000 
Linearity 
2800,653 1 2800,653 93,60
6 
,000 
Deviation from 
Linearity 
711,201 19 37,432 1,251 ,286 
Within Groups 867,667 29 29,920   
Total 4379,520 49    
 
Pengujian linier bertujuan untukmengetahui apakah dua variable 
mempunyai hubungan yang linier secara sigifikan atau tidak. Data 
yang baik seharusnya terdapat hubungan yang linier antara variable X 
dan variable Y.  
Uji linier dalam penelitian ini berdasar kepada melihiat niai 
signifikansi pada output SPSS. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05, maka kesimpulannya adalah terdapat hubungan linier secara 
signifikan antara variable X dan variable Y. jika nila signifikansi lebih 
besar dari 0,05, maka kesimpulannya adalah tidak terdapat hubungan 
linier antara variable X dan Y. 
Setelah melakukan olah data ditemukan bahwa nilai signifikansi 
yang diperoleh yaitu 0,286. Artinya bahwa nilai signifikansi yang 
didapat lebih besar dari 0,05 (0,286 > 0,05). Itu berarti bahwa terdapat 
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hubungan yang linier antara variable berpikir positif dan variable self-
efficacy. 
5. Uji Hipotesis 
 
Pengujian hipotesis penelitian bertujuan untuk membuktikan 
kebenaran dari hipotesis yang diajukan. Adapun hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan yang 
signifikan antara berpikir positif dengan self-efficacy mantan pekerja 
seks komersial. Uji hipotesis dalam penelitian ini mengunakan teknik 
korelasi product moment  dengan bantuan program SPSS 21.0 for 
window. 
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Variable rxy Signifikan Keterangan 
Berpikir positif 
dengan self-
efficacy 
0,800 0,000 Terdapat 
Korelasi 
 
Berdasarkan korelasi Product Moment dari Pearson, diperoleh rxy 
sebesar 0,800 dengan signifikansi (2-tailed) p value sebesar 0,00 
(p<0,01) artinya terdapat pengaruh positif dukungan sosial dengan 
kesiapan mental berkarir, nilai rxy menunjukkan arah positif. Berarti 
dari koefisien korelasi tersebut dapat diuji dengan cara 
Tabel 11. Uji Hipotesis 
 
Correlations 
 BERPIKIR 
POSITIF 
SELF 
EFFICACY 
BERPIKIR POSITIF 
Pearson Correlation 1 ,800
**
 
Sig. (2-tailed)  ,000 
N 50 50 
SELF EFFICACY 
Pearson Correlation ,800
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000  
N 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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mengkonsultasikan pada r hitung dengan r table product moment 
untuk taraf signifikansi 5% dengan N=50 sebesar 0,278. Karena r 
hitung= 0,580 > r tabel= 0,278, maka dapat disimpulkan bahwa 
koefisien korelasi tersebut signifikan artinya terdapat pengaruh 
berpikir positif dengan self-efficacy dan nilai rxy menunjukkan arah 
yang positif.  hasil koefisien korelasi sebesar 0,800 dikonsultasikan 
pada kategori kuat, hal ini berdasarkan pada interpretasi angka 
korelasi. 
Sehingga hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yang 
berbunyi ada hubungan antara berpikir positif dengan self-efficacy 
ex.female prostitute di Panti Pelayanan Ssosial Wanita Surakarta  
diterima. Dengan kata lain terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikansi antara berpikir positif dengan self-efficacy ex. female 
prostitute di Panti Pelayanan Ssosial Wanita Surakarta. 
C. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
hubungan berpikir positif  terhadap self-efficacy ex. Female prostitute 
di panti pelayanan sosial wanita Wanodyatama Surakarta. Hasil 
penelitian ini diperoleh melalui angket. Angket berpikir positif  
berjumlah 30 item dan angket self-efficacy  berjumlah 30 item. Yang 
diberikan kepada sejumlah responden 50 dengan menggunaan skala 
likert serta memodisikasiya dengan menghilangkan jawaban netral agar 
jawaban yang diberikan lebih pasti.  
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Uji instrument dalam penelitian yaitu uji validitas dan uji 
reliabilitas. Hasil yang diperoleh dari uji validas bahwa angket dari 
satu variabel tersebut dan berjumlah variabel Y (30) bersifat valid. 
Dan hasil dari uji reliabilitas yaitu Dari langkah-langkah dengan 
menggunakan SPSS 21.0 bahwa variabel self-efficacy ditemukan hasil 
alpha 0,967 dan Rtabel  nya yaitu 0,278. Melihat hasil dan kriteria 
bahwa untuk menjadi reliable alpha > rtabel, maka 0,967 > 0,278. Dari 
hasil tersebut angket yang dibuat oleh peneliti bersifat reliable.  
Berdasarkan uji normalitas, statistic yang diperoleh self-efficacy = 
0,974. Jika signifikansinya lebih besar dari 0,05 (p>0.05) berarti skor 
hasil tes tersebut memiliki distribusi yang normal. Pada tabel diatas 
dapat diketahui bahwa test of  Normaity memperlihatkan bahwa 
signifikansi self-efficacy = 0,974, maka signifikansiny lebih besar dari 
0.05 (p>0.05) berarti hasil tersebut menujukan bahwa dukungan sosial 
dan kesiapan mental berkarir memiliki distribusi yang normal.  
Uji linier dalam penelitian ini berdasar kepada melihiat niai 
signifikansi pada output SPSS. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 
0,05, maka kesimpulannya adalah terdapat hubungan linier secara 
signifikan antara variable X dan variable Y. jika nila signifikansi lebih 
besar dari 0,05, maka kesimpulannya adalah tidak terdapat hubungan 
linier antara variable X dan Y. Setelah melakukan olah data 
ditemukan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 0,286. 
Artinya bahwa nilai signifikansi yang didapat lebih besar dari 0,05 
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(0,286 > 0,05). Itu berarti bahwa terdapat hubungan yang linier antara 
variable dukungan sosial dan variable kesiapan mental berkarir.  
lalu hasil uji hipotesisnya yaitu Berdasarkan korelasi Product 
Moment dari Pearson, diperoleh rxy sebesar 0,800 dengan signifikansi 
(2-tailed) p value sebesar 0,00 (p<0,01) artinya terdapat pengaruh 
positif dukungan sosial dengan kesiapan mental berkarir, nilai rxy 
menunjukkan arah positif. Berarti dari koefisien korelasi tersebut 
dapat diuji dengan cara mengkonsultasikan pada r hitung dengan r 
table product moment untuk taraf signifikansi 5% dengan N=50 
sebesar 0,278. Karena r hitung= 0,800 > r tabel= 0,278, maka dapat 
disimpulkan bahwa koefisien korelasi tersebut signifikan artinya 
terdapat pengaruh positif dukungan sosial dengan kesiapan mental 
berkarir dan nilai rxy menunjukkan arah yang positif.  hasil koefisien 
korelasi sebesar 0,800 dikonsultasikan pada kategori kuat, hal ini 
berdasarkan pada interpretasi angka korelasi. Sehingga hipotesis yang 
diajukan dalam penelitian ini yang berbunyi ada hubungan antara 
berpikir positif terhadap self-efficacy ex. Female prostitute di Panti 
Pelayanan Sosial Wanita Wanodyatama Surakarta diterima. Dengan 
kata lain terdapat pengaruh yang positif dan signifikansi antara 
berpikir positif terhadap self-efficacy ex. Female prostitute di Panti 
Pelayanan Sosial Wanita Wanodyatama Surakarta. Berpikir positif 
juga memiliki peran penting dalam merubah pola pikir negatif dan 
angan-angan buruk, selain diadakannya penelitian untuk mengetahui 
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seberapa besar pengaruh berpikir postif terhadap self-efficacy dalam 
menyebar angket ada faktor lain atau adanya kegiatan yang positif 
yang disampaikan dan diajarkan di panti. Diantaranya kegiatan 
keagamaan yang diisi dengan membaca surat-surat pendek, hafalan, 
membaca iqro’, dan juga ceramah yang berisikan motivasi-motivasi 
serta menyampaikan akan hal hal mana yang buruk dan tidak. 
Kegiatan yang lain yaitu memasak dimana para penerima manfaat 
diajarkan memasak disana hasil dari masakan masakan mereka akan 
dimakan bersama dan dijual kepada para pegawai panti rehabilitasi. 
Ada pula menjahit dan salon, yang dimana kegiatan-kegiatan tadi bisa 
menjadi bekal bekerja setelah keluar dari tempat rehabilitasi entah itu 
merubah profesi sebagai penjual makanan, bekerja di salon, dan 
bekerja di tempat konveksi. Nantinya diharapkan para penerima 
manfaat tidak kembali bekerja ke prostitusi lagi dan bekerja di tempat 
yang layak.  
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BAB V 
KESIMPULAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis hasil penelitian dan pengujian hipotesis, maka 
dapat disimpulkan bahwa: 
Hasil perhitungan statistik dengan menggunkana teknik korelasi 
product moment didapatkan bahwa r hitung = 0,800 dan r tabel =0,278 
dengan N = 50 pada taraf signifikan 5%. Dengan demikian r hitung =0,800 
> r tabel = 0,278 , maka h0 ditolak dan h1 diterima, yang berarti terdapat 
hubungan berpikir positif dengan self-efficacy ex. Female prostitute. Hasil 
koefisien korelasi sebesar 0,800 dikonsultasikan pada kategori kuat, hal ini 
berdasarkan pada interpretasi angka korelasi. Sehingga yang diajukan 
dalam penelitian ini yang berbunyi hubungan antara berpikir positif 
terhadap self-efficacy ex. Female prostitute di panti pelayanan sosial 
wanita Wanodyatama Surakarta diterima. Faktor pemahaman tentang 
tingkat kesulitan (level), derajat kemantapan keyakinan atau penghargaan 
(strenght), keyakinan atas dirinya (generality) dari pengalaman-
pengalaman hidup yang didapatkan dari keluarga, masyarakat, dan teman-
temannya. Serta berpikir positif memberikan dampak yang besar untuk 
merubah pola pikir negatif dan angan-angan buruk. Jadi dapat diambil 
kesimpulan bahwa semakin baik berpikir positif seseorang, maka semakin 
tinggi pula tingkat efikasi diri (self-efficacy) seseorang. 
B. Keterbatasan penelitian 
Peneliti menyadari bahwa dalam suatu penelitian pasti banyak 
terjadi kendala dan hambatan. Faktor yang menjadi kendala dan 
hambatan dalam penelitian ini adalah waktu penelitian yang harus 
menyesuaikan dengan kegiatan di tempat penelitian.  
Selanjutnya yaitu faktor perhitungan dan penerjamahan hasil 
penelitian. Peneliti mengakui bahwa dalam penelitian ini masih terdapat 
kelemahan-kelemahan yang belum peneliti ketahui khususnya dalam 
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memasukkan rumus dan penerjemahan hasil penelitian berupa angka-
angka kedalam bentuk penjabaran secara deskriptif. 
C. Saran 
1. Bagi Wanodyatama Surakarta 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan penambahan 
wawasan dalam mengambil kebijakan tentang betapa pentingnya peran 
keluarga, masyarakat, dan teman-teman eks. Wanita tuna susila dalam 
meningkatkan efikasi diri melalui berpikir positif. 
2. Bagi Penerima Manfaat atau Anggota Wanodyatama 
Diharapkan penerima manfaat eks. Wanita tuna susila untuk 
meningkatkan efikasi diri sehingga akan berdampak positif pada 
mantan pekerja seks komersial. 
3. Bagi Pemerintah, Masyarakat, dan Keluarga 
Penulis mengharapkan terdapat peran positif dari pemerintah, 
masyarakat, dan keluarga dalam membentuk kepribadian para mantan 
pekerja seks komersial dengan cara bersahabat dengan mereka, 
sehingga para mantan pekerja seks komersial memiliki efikasi diri 
yang baik dan meningkat dari sebelum direhabilitasi. Dengan demikian 
akan berakibat pada meningkatnya efikasi diri pada mereka.  
4. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Penulis menyarankan agar penelitian selanjutnya dilakukan penelitian 
yang lebih mendalam lagi mengenai kajian-kajian psikologis para eks. 
Wanita tuna susila. 
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Nama : .................................. 
Umur : .................................. 
 
Lampiran Angket 1. Berpikir Positif 
 
Petunjuk pengisian: 
 Bacalah setiap pernyataan berikut dengan seksama, kemudian jawablah 
pernyataan-pernyataan tersebut di lembar jawaban yang telah disediakan dengan 
cara memberi tanda ( √ )  
 SS =  apabila anda SANGAT SETUJU dengan pernyataan tersebut. 
 S =  apabila anda SETUJU dengan pernyataan tersebut. 
 TS =  apabila anda TIDAK SETUJU dengan pernyataan tersebut. 
 STS =  apabila anda SANGAT TIDAK SETUJU dengan pernyataan 
tersebut. 
 
NO. Pernyataan SS S TS STS 
1.  Menjadi pribadi yang bermanfaat bagi diri 
sendiri dan orang lain adalah bagian dari 
prioritasnya.  
    
2.  Saya akan mengakui kesalahan saya yang 
saya perbuat 
    
3.  Lebih baik saya pergi meninggalkan orang 
yang sedang berdebat dari pada saya harus 
menjelaskan permasalahan yang 
sebenarnya terjadi 
    
4.  Saya berusaha tetap tenang meskipun 
sebenarnya saya merasa gelisah 
    
5.  Saya pasrah dan berhenti berjuang jika 
hasil pekerjaan saya selalu disalahkan 
    
6.  Bagi saya, masalah yang saya alami telah 
menyita waktu saya 
    
7.  Saya suka mendengarkan kritik dan saran 
dari orang lain 
    
8.  Saya merasa kurang percaya diri jika harus 
menyelesaikan masalah yang saya alami 
    
72 
 
9.  Jika saya gagal, saya akan berusaha lebih 
maksimal lagi 
    
10.  Saya mampu bertanggung jawab atas 
keputusan yang sudah saya buat 
    
11.  Saya tipe orang yang takut akan kegagalan     
12.  Jika saya bertekad, saya akan melakukan 
apapun meskipun itu sulit  
    
13.  Saya tidak mampu memfokuskan diri pada 
satu masalah 
    
14.  Saya orang yang mudah menyerah dengan 
pekerjaan yang saya anggap itu sulit 
    
15.  Tidak ada alasan bagi saya untuk merasa 
minder selama saya sudah berusaha 
dengan keras 
    
16.  Saya bukan tipe orang yang mudah 
menyerah 
    
17.  Saya suka menyalahkan orang lain jika 
terjadi sesuatu yang tidak menyenangkan 
    
18.  Saya meminta pendapat orang lain jika ada 
yang merasa tidak suka dengan saya 
    
19.  Saya berjuang terus agar keinginan saya 
tercapai  
    
20.  Kelebihan yang saya miliki akan saya 
menfaatkan sebaik mungkin 
    
21.  Saya kurang peka dengan lingkungan 
disekitar saya 
    
22.  Saya benci dengan keadaan saya sekarang     
23.  Saya merasa menjadi orang yang tidak 
bermanfaat bagi orang lain  
    
24.  Lebih baik saya tidak mencoba dari pada 
saya gagal 
    
25.  Saya berusaha mengerjakan apapun yang 
menjadi tanggungan saya 
    
26.  Saya belum memiliki rencana mengenai 
masa depan saya 
    
27.  Saya adalah orang yang mempunyai 
semangat yang tinggi untuk menyelesaikan 
masalah dalam diri saya dan keluarga  
    
28.  Jika da teman yang mengalami kesulitan 
saya akan membantu semampu saya 
    
29.  Jika saya ingin cepat sukses saya harus 
berusaha tanpa mengenal lelah 
    
30.  Saya siap menerima resiko dari setiap 
keputusan yang saya ambil untuk keluarga 
dan diri saya 
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Lampiran Angket 2. Self-Efficacy 
NO. Pernyataan SS S TS STS 
1.  Saya yakin mampu mengerjakan sesuatu 
dengan sabar 
    
2.  Saya kesulitan mengerjakan sesuatu ketika 
sedang ada masalah 
    
3.  Saya tidak mudah menyerah apabila usaha 
yang saya lakukan belum berhasil 
    
4.  Saya mudah menyerah dan putus asa 
ketika usaha saya gagal 
    
5.  Saya mampu mengatasi permasalahan 
yang sedang saya hadapi 
    
6.  Saya yakin akan kemampuan diri saya jika 
saya mampu bersosialisasi 
    
7.  Saya merasa kurang percaya diri dalam 
bersosialisasi 
    
8.  Saya yakin mampu mendapatkan sesuatu 
ketika saya berusaha 
    
9.  Saya tidak mampu ketika saya tidak 
berusaha 
    
10.  Saya ingin apa yang saya kerjakan sesuai 
target 
    
11.  Saya merasa biasa saja ketika target yang 
saya inginkan tidak setuju 
    
12.  Saya yakin memiliki masa depan yang 
lebih baik dari kehidupan saya saat ini 
    
13.  Saya bersyukur dengan hidup saya saat ini     
14.  Saya ingin menjadi pribadi yang lebih baik 
dari hidup saya saat ini 
    
15.  Saya tidak ingin mengulangi kesalahan 
yang dulu 
    
16.  Saya ingin mengulangi kesalahan yang 
dulu 
    
17.  Saya memiliki harapan tentang kehidupan/ 
masa depan saya 
    
18.  Saya menerima kritik dan saran dari 
teman-teman saya 
    
19.  Saya kurang menyukai kritikan teman-
teman saya tentang kehidupan saya 
    
20.  Saya khawatir akan masa depan saya     
21.  Saya merasa kesal ketika orang lain lebih 
baik dari saya 
    
22.  Saya menyukai setiap perubahan positif     
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dalam orang lain 
23.  Saya selalu berusaha mengisi waktu 
dengan kegiatan positif 
    
24.  Saya melakukan pekerjaan dengan ikhlas     
25.  Saya berusaha lebih keras jika apabila 
mencapai target 
    
26.  Saya bekerja keras untuk memenuhi 
kebutuhan hidup 
    
27.  Saya kecewa dengan diri saya sendiri      
28.  Saya ingin sekali bersosialisasi dengan 
masyarakat seperti biasanya 
    
29.  Saya selalu menerima keadaan saya     
30.  Saya bersyukur dengan keadaan saya yang 
sekarang 
    
  
 
 
 
 
 
 
